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ABSTARK

Dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif Tipe Trading Place terhadap hasil
belajar murid kelas IV SDN Minasa Upa kecamatan Rappocini kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar murid dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Trading Place mata
pelajaran IPS kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (class action research) penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu rancangan
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tindakan
tersebut dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il dengan 3 pertemuan setiap siklus. Subjek dalam
penelitian 32 murid kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pada siklus | yang tuntas secara individual dari 32 murid yang hadir ada 23 murid atau sekitar
72% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan pada siklus Il yang tuntas ada 27 murid
atau sekitar 84%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
aktif tipe trading place dapat meningkatkan hasil belajar muid pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN Minasa
Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Kata Kunci : Aktif Tipe Trading Place, Hasil Belajar, IPS

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatau hal yang tidak dapat dipisahkam dari kehidupan manusia sebagai makhluk
yang berpikir dan berkembang. Bagi kehidupan manusia, pendidikan mutlak diperlukan. Apalagi di era globalisasi
sekarang ini, pendidikan menjadi suatu kebutuhan dan menjadi suatu tuntutan zaman bagi manusia untuk selalu
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat dan budaya.

Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan nasional bertujuan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi murid agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, berilmu, kreatif, cakap, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Belajar merupakan suatu proses perubahan dalam membentuk dan mengarahkan kepribadian manusia.
Perubahan tersebut ditempatkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas seseorang. Belajar berhubungan
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu. Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan memengaruhi
murid sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu
sesudah ia mengalami situasi tadi.

Menurut Sumaatmadja (dalam Ningrum 2019: 34) Iimu Pengetahuan Sosial atau disingkat IPS di tingkat
sekolah dasar bertujuan untuk mempersiapkan murid sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitude and value) yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah pribadi atau masalah sosial. IPS penting bagi anak didik untuk menghadapi kehidupan nyata setelah
proses pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa IPS penting bagi siswa sebagai bekal dalam kehidupan sosial ketika
bermasyarakat. Susanto (dalam Ningrum 2019:31-32) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan proses
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pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemabhiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap, karakter, dan
keyakinan pada diri siswa melalui bantuan yang diberikan dari seorang guru sebagai pendidik.

SDN Minasa Upa merupakan sekolah negri yang terletak di kota makassar. Sekolah ini merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang sangat menjujung tinggi keberhasilan pembelajaran agar dapat membentuk karakter
murid menjadi lebih berkualitas dan berpotensi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu
guru kelas pak Quddam S.Pd di SDN Minasa Upa, menunjukan kondisi salah satu kelas mengalami kepasifan dan
kesulitan dalam memahami pembelajaran khusunya pada mata pelajaran IPS. Murid kurang terlibat dalam
pembelajaran, sering mengantuk dan tidak konsentrasi mengikuti pembelajaran jika guru sedang memaparkan
materi dengan menggunakan metode ceramah sehingga berdampak pada hasil belajar murid yang rendah, yakni
sebanyak 15 murid dari 32 murid kelas IV di SDN Minasa Upa mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 17 murid
lainnya belum mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75 pada mata pelajaran IPS.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran adalah strategi aktif tipe trading
place. Trading place merupakan bagian dari strategi yang meningkatkan keaktifan murid, terutama aktif bertanya.
Kemampuan berbicara dari murid juga mengalami peningkatan, lantaran murid harus mampu
mengkomunikasikan hasil temuannya di depan kelas.

Silberman (Apriadi, 2015) mengartikan trading place sebagai strategi pembelajaran yang memungkinkan
murid mengenal, bertukar pendapat, serta memecahkan masalah dari suatu sudut pandang baru. Dengan
menggunakan trading place, murid dituntut untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Diharapkan dengan strategi
pembelajaran aktif tipe trading place ini dapat meningkatkan hasil belajar murid. Bagaimana murid dapat bertukar
pikiran dengan murid yang lain mengenai informasi yang didapatnya. Hal ini merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan potensi yang dimiliki murid dalam aspek sosial. Dengan begitu, murid tidak kaku dalam
berinteraksi dengan sesamanya. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan sebuah telaah tentang penggunaan
strategi pembelajaran trading place di dalam kelas untuk meningkatkan hasil belajar, terutama pada mata
pelajaran IPS.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Subjek penelitian ini adalah murid kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan
Rappocini Kota Makassar dengan jumlah murid 32 orang yang terdiri dari 15 murid laki-laki dan 17 murid
perempuan.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas beberap siklus tiap siklus dilaksnakan sesuai dengan perubahan
yang ingin dicapai dalam upaya untuk meninkatkan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar dan motivasi belajar IPS murid. Secara garis besar ada empat tahapan yang dilalui dalam penelitian
ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,tes dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua data analisi yaitu data analisis statistik
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deskriptif dan analisis inferensial. Data ini diperoleh setelah pemberian tes tertulis terhadap murid disetiap siklus
yang kemudian dianalisis deskriptif untuk mencari rata-rata skor nilai, presentase dan hasil belajar murid. Statistik
inferensial digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis yang telah diajukan. Pertama dilakukan pengujian
dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk keperluan
uji hipotesis.

Data hasil belajar murid dianalisis dengan menggunakan skor yang berdasarkan penelitian. Nilai yang di
peroleh yaitu : sangat baik, baik, cukup dan kurang. Data prestase yang di peroleh dikataogorikan berdasarkan
tehnik kategori standar yang ditetapkan. Indikator keberhasilan dalam penelitian dianggap berhasil jika secara
klasikal telah mencapai ketuntasan sebesar 84%, dengan tingkat Kriteria Ketuntasan Maksimun (KKM) yaitu
75,00.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, peneliti menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading
place yang dilakukan dengan melalui dua siklus yaitu sebagai berikut :

Siklus |
Hasil observasi aktivitas murid selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus | adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Observasi Siklus 1

Indikator yangDiamati Pertemuanke- Rata-
No rata Presentase

Murid hadir pada saat proses
1. kegiatan pembelajaran. 28 27 32 29 90%

Murid memperhatikan proses
2. pembelajaran dengan mencatat 22 23 25 23 71%
dan bertanya.

Murid yang aktif dalam proses

3. pertukaranpendapat 22 24 24 23 71%
Murid yang tidak aktifdalam
4. prosespertukaran pendapat 10 8 8 9 28 %

Murid yang melakukan
aktifitas negatif selama proses
5. pembelajaran (main-main, 6 7 7 7 25 %
ribut, dan
keluar masuk kelas).
Adapun hasil belajar yang diperoleh murid kelas 1V SDN Minas Upa Kecamatan Rappocini Kota

Makassar pada mata pelajaran IPS dengan materi lingkungan tempat tinggalku pada siklus | dapat dilihat pada
tabel 2:

Tabel 2. Skor Tingkat ketuntasa hasil belajar siswa IPS siklus |

Nilai Kategori Frekuensi Presentase
75-100 Tuntas 23 2%

0-74 Tidak Tuntas 9 28%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan hasil analisis hasil uji siklus 1 tersebut menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar yang
dicapai murid masih ada yang belum maksimal karena peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas 75-100 belum
mencapai nilai rata-rata tingkat kriteria maksimun (KKM) Mata pelajaran pendidikan IPS.

Adapun refleksi pada siklus | adalah sebagai berikut:
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Refleksi adalah kegiatan dimana guru dengan murid merenungkan kembali apa yang menjadi kendala pada
strategi yang digunakan. Refleksi merupakan suatu tindakan menganalisis terhadap hasil penelitian, selama
proses siklus | berlangsung yang menjadi kendala adalah kurangnya perhatian siswa terhadap materi dan
kurangnya pemahaman murid dalam penerapan strategi pembelajaran aktif tipe trading place. Sehingga
penjelasan harus diulang dan dipahamkan kembali. Hal ini terjadi karena belum maksimalnya interaksi antara
peneliti dan murid sebelumproses pembelajaran dilaksanakan.

Dari hasil nilai yang diperoleh murid pada siklus | masih ada 28% yang tidak tuntas. Maka peneliti
kembali melanjutkan pada tahap siklus I1.

Siklus 11
Hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus 1 adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas murid Siklus 11

Indikator yan Pertemuan Rata
No . y. g ke- Presentase
Diamati rata
1 2 3
Murid hadir pada saat proses
1. kegiatan pembelajaran. 27 29 32 29 90%

Murid memperhatikan

2. proses pembelajaran 25 27 28 27 84%
mencatat dan bertanya.

Murid yang aktif dalam
3. proses pertukaranpendapat 25 26 26 26 81%

Murid yang tidak aktifdalam
4, prosespertukaran pendapat 6 6 5 6 18 %

Murid  yang  melakukan
aktifitas  negatif  selama
5. Pproses pembelajaran (main- 3 4 3 3 9%
main, ribut, dan
keluar masuk kelas).

Adapun hasil belajar yang diperoleh murid kelas IV SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota
Makassar pada mata pelajaran IPS dengan materi masalah sosial pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4. Skor Tingkat ketuntasa hasil belajar siswa IPS siklus 11

Nilai Kategori Frekuensi Presentase
75-100 Tuntas 27 84%
0-74 Tidak Tuntas 5 16%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan prentase hasil uji siklus Il di atas bahwa hasil belajar IPS murid yang mendapatkan nilai
dalam kategori tuntas 75-100 ada 27 murid dengan presentase 84% dan nilai murid dalam kategori tidak tuntas
0-74 ada 5 murid dengan perolehan presentase 16%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
siklus Il sudah berhasil karena Indikator keberhasilan dalam penelitian dianggap berhasil jika secara klasikal telah
mencapai ketuntasan sebesar 84%, dengan tingkat kriteria Ketuntasan Maksimun (KKM) ialah 75.

Adapun refleksi pada siklus Il adalah sebagai berikut:

Siklus 1l dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan menerapkan strategi pembelajatan aktif tipe trading place pada
proses pembelajaran. Seperti halnya yang telah dilakukan peneliti pada siklus I. Pada siklus Il murid
menunjukkan peningkatan perhatian terhadap penyampaian materi dan pemahaman murid dalam penerapan
strategi yang digunakan.
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 28 februari - 10 maret 2023 Pelaksanaan
tindakan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tindakan tersebut dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus |
dan siklus Il dengan 3 pertemuan setiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklus 1l dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading
place . Hal ini karena dalam strategi trading place lebih menekankan kekatifan murid untuk saling bertukar
pendapat.

Adapun penerapan strategi pembelajaran aktif tipe trading place pada siklus 1 Proses di awali dengan
guru mengucapkan salam kepada murid, berdoa, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu,
guru terlebih dahulu menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan membagikan teks bacaan
kepada murid untuk diamati, selanjutnya memberi pertanyaan kepada murid mengenai teks yang dibagikan.
Setelah itu, guru menjelaskan mengenai teks bacaan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya membagi murid
menjadi 4 kelompok dan menjelaskan langkah-langkah strategi trading place yaitu berilah murid beberapa catatan
post-it. Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah satu tentang hal misalnya, sebuah pertanyaan
tentang materi pelajaran. Mintalah murid menempelkan catatan tersebut pada pakaian mereka dan murid di izinkan
untuk saling tukar pendapt kepada murid lain.

Pada proses siklus | berlangsung yang menjadi kendala adalah kurangnya perhatian murid terhadap
materi dan kurangnya pemahaman murid dalam penerapan strategi yang digunakan. Sehingga penjelasan harus
diulang dan dipahamkan kembali. Hal ini terjadi karena belum maksimalnya interaksi antara peneliti dan murid
dan murid belum terbiasa dengan strategi yang digunakan saat proses pembelajaran dilaksanakan.

Dari hasil nilai yang diperoleh murid pada siklus | masih ada yang tidak tuntas, penyebab murid tidak
tuntas adalah murid tidak aktif saat proses pertukaran pendapat, dan tidak memperhatikan proses pembelajaran
ada beberapa murid yang melakukan aktifitas negatif selama proses pembelajaran seperti ribut, main-main dan
keluar masuk kelas dan, penyebab murid tuntas itu adalah murid memperhatiakan proses pembelajaran, serta aktif
dalam proses pertukaran pemdapat dan tidak melakukan aktifitas negatif, sehingga murid menjadi paham dengan
pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahriyani yahyar yang menyatakan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran aktif tipe trading place yang mengakibatkan murid tidak tuntas dalam proses pembelajaran adalah
kurangnya perhatian murid pada pembelajaran karena belum terbiasanya murid terhadap strategi yang digunakan.
Maka peneliti kembali melanjutkan pada tahap siklus I1.

Siklus Il dilaksanakan dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place dalam proses
pembelajaran. Membentuk murid dalam beberapa kelompok, memberikan bimbingan secara praktik, praktik
penampilan setiap kelompok serta pembagian lembar kerja kelompok kepada murid. Murid bertukar informasi
bersama dari proses pertukaran informasi yang telah dilakukan murid kembali mengingat informasi yang
didapatkan kemudian mengerjakan lembar kerja murid. Pada siklus Il murid menunjukkan peningkatan perhatian
terhadap penyampaian materi dan pemahaman murid dalam penerapan strategi yang digunakan di karenakan
murid terbiasa dengan stretegi yang digunakan dan memperhatikan proses pembelajaran dengan baik. Dari hasil
nilai belajar murid menjadi tuntas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahriyani yahyar menunjukan proses pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place dapat meningkatkan perilaku
belajar dan hasil belajar murid meningkat. Murid tertarik untuk belajar dan saling mengeluarkan pendapat
berdasrkan materi yang diberikan oleh guru.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan strategi pembelajaran Aktif Tipe Trading Place dapat meningkatkan hasil belajar murid pada kelas
IV mata pelajaran IPS di SDN Minasa Upa dimana pada siklus 1 dan siklus 1l mengalami peningkatan nilai rata
rata murid

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan menggunakan penerapan strategi pembelajaran aktif tipe
trading place mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il dilihat dari skor rata-rata siklus |1 dan siklus II.
Adapun nilai ketuntasan pada siklus | yaitu dengan nilai persentase 72% menjadi 84% pada siklus II.
Berdasarkanuraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif tipe
trading place dapat meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPS di kelas 1V SDN Minasa Upa
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